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Penjelasan:

1. Talgin dengan ‘Laa ilaha illallah’

2. Mata dipejamkan dan rahang dirapatkan
3. Wajib hukumnya memandikan jenazah,

kecuali jika mati syahid



4. Tata cara memandikan jenazah
(ringkasan)

- Menutup auratnya

- Mewudhukan mayyit

- Mencuci kepala dan jenggotnya




4. Tata cara memandikan jenazah (lanjutan)
- Memandikan anggota tubuh kanan,
kemudian Kiri
- Memakaikan wangi-wangian






6. Orang yang paling berhak memandikan,
mengkafani dan menguburkannya:
- Orang yang diberi wasiat, bapak/ibu,
kakek/nenek, dst.
- Suami/istri



/. Shalat jenazah
Empat kali takbir
a. Setelah takbir | : Al Fatihah
b. Setelah takbir Il : Shalawat
c. Setelah takbir lll : Doa
d. Setelah takbir IV : Salam



8. Penguburan jenazah
a. Liang lahad pada sisi kiblat
b. Jenazah diletakkan di liang lahad
dengan menyamping bagian
kanan



9. Disyari’atkan bagi yang belum
menshalatkan jenazah untuk
menshalatkannya setelah penguburan,
sampai sebulan setelahnya.



10. Tidak dibolehkan keluarga mayyit

membuat makanan bagi orang yang
datang. Sebaliknya disyariatkan untuk
membuatkan makanan bagi keluarga
mayyit.



11. Tidak dibolehkan seorang wanita
berkabung melebihi tiga hari kecuali

yvang meninggal suaminya (empat bulan
10 hari)






Macam-Macam Ziarah ke Kuburan
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Ziarah vang disyariatkan

Yaitu zivarah yvang
dimiatkan untuk mengingat
akhirat. tidak melakukan
perjalanan safar dengan
niat ziyarah kekuburan,
mendoakan untuknya dan
para penghuni kubur
dengan yang terdapat
dalam sunah serta tidak
melakukan perkara yang
menyelisihi syariat.

Ziarah bid’ah

Yaitu ziarah yang
diniatkan untuk
berdoa atau meminta
kepada Allah di sis1
kuburan.

Ziarah syirik

Yaitu ziarah vang
diniatkan untuk
meminta kepada
penghuni kubur.




ALHAMDULILLAH




